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INTISARI 

HARDONO, 2019, UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK ETANOL 

70%LOBAK (Raphanus Sativus L.) TERHADAP MENCIT PUTIH 

BETINA, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Lobak (Raphanus Sativus L.) merupakan salah satu jenis tanaman sayur 

untuk dimasak, dan dapat dijadikan sebagai obat tradisisonal. Lobak memiliki 

banyak kandungan senyawa, salah satunya fenolik yang diduga dapat 

menyebabkan toksik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksisitas 

akut, harga LD50, pengaruh terhadap berat badan dan makroskopis organ mencit 

betina. 

Lobak dimaserasi dengan etanol 70% hingga diperoleh ekstrak kental. Uji 

toksisitas akut dilakukan dengan metode fixed dosed menggunakan hewan uji 

tikus betina sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kontrol 

negatif, dosis 5 mg/kgBB, 50 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, 2000 mg/kgBB, dan 5000 

mg/kgBB. Penelitian dilakukan selama 24 jam hingga 14 hari, indeks bobot organ 

tikus dilakukan uji statistik dengan ANAVA satu arah dan dilanjutkan Post-Hoc.  

Hasil pengamatan menunjukkan setelah pemberian ekstrak sampai dosis 

5000 mg/kgBB tidak menimbulkan kematian hewan uji dan efek toksik yang tidak 

bermakna, sehingga dapat dinyatakan aman, dan dapat mempengaruhi berat badan 

mencit, pengamatan organ mencit secara makroskopis pada semua kelompok 

terlihat normal dan tidak ada kerusakan organ mencit yang diakibatkan dari 

pemberian sediaan uji. Dengan demikian LD50 ekstrak etanol lobak pada mencit 

lebih besar dari 5000 mg/kgBB termasuk klasifikasi praktis tidak toksik.  

 
Kata kunci : Toksisitas akut, lobak. 
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ABSTRACT 

HARDONO, 2019, TEST OF ACUTE EFFECT OF 70% ETHANOL 

EXTRACTS(Raphanus Sativus L.) TOWARDS FEMALE WHITE MICE, 

SCRIPTION, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

 Radish (Raphanus Sativus L.) is one type of vegetable plant to be cooked, 

and can be used as traditional medicine. Radish has a lot of compound content, 

one of them is phenolic which is suspected to cause toxic. This research aims to 

knowing the effects of acute toxicity, the price of LD50, the effect on weight and 

macroscopic female mice organs. 

 Radish is macerated with 70% ethanol until it is obtained the thick extract. 

Acute toxicity test was carried out by fixed dosage method using 30 female rat 

test animals which divided into 6 groups, namely negative control, dose of 5 

mg/kgBB, 50 mg/kgBB, 300 

mg/kgBB, 2000 mg/kgBB, and 5000 mg/kgBB. The study was conducted for 24 

hours to 14 days, the weight index of rat organs was carried out statistical tests 

with one-way ANAVA and continued the Post-Hoc test. 

 The results of the observations showed that after extracting up to a dosage 

of 5000 mg/kgBB does not cause the death of animal test and toxic effects are not 

meaningful, so they can be stated that it is safe, and can affect the weight of mice, 

observing mice organically macroscopically in all groups is normal and there is no 

organ damage to mice caused by the allocation of preparation test. Thus, LD50 

radish ethanol extract in mice greater than 5000 mg/kgBB including the practical 

classification that is not toxic. 

 

Keywords : Acute toxicity, radish 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai keanekaragaman 

hayati cukup luas, dari 40.000 jenis flora yang tumbuh di dunia, 30.000 

diantaranya tumbuh di Indonesia dan sekitar 26% yang telah dibudidayakan tetapi 

74% masih tumbuh liar di hutan. Dari 26% yang telah dibudidayakan sebanyak 

940 jenis tanaman telah digunakan sebagai obat tradisional (Verawati, 2003).  

Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat adalah lobak (Raphanus 

sativus L.). Umbi dan daunnya mempunyai kandungan senyawa seperti saponin, 

flavonoid, polifenol, minyak atsiri, vitamin A dan C serta bijinya mengandung 30-

40% minyak lemak dan minyak atsiri. Zat-zat tersebut mengandung antibiotik 

terhadap beberapa jenis bakteri dan antioksidan (Mursito2007). Lobak juga 

bermanfaat untuk menurunkan berat badan. Hal ini dikarenakan serat di dalam 

lobak dapat membuat cepat merasa kenyang, sehingga mengurangi jumlah 

makanan yang  dikonsumsi. Manfaat lobak yang satu ini juga diperoleh dari 

kandungan kalori dan karbohidrat dalam lobak yang rendah (Megawati 2016).  

Beberapa penelitian tentang lobak telah dilaporkan bahwa 95% akar lobak 

segar mempunyai kandungan senyawa turunan dari isotiosianat yang bermanfaat 

sebagai penangkap radikal bebas dengan nilai IC50 sebesar 0,701 mg/mL (Ervina 

et al 2001). Senyawa isotiosianat sendiri diketahui sanggup berperan memblok 

aktivasi pembentukan metabolit karsinogen dan meningkatkan detoksifikasi 

karsinogen, sehingga berkhasiat sebagai hepatoprotektor dan mencegah kanker 

(Yulianto 2005). 

Ekstrak metanol Lobak mampu menginduksi Quinon Reductase (QR) 

yang berperan  penting untuk melindungi dari karsinogen dan xenobiotik lain (Lee 

et al2006). Zat aktif Indole-3-carbinolnya, berkhasiat anti tumor, kemopreventif 

terhadap tumor payudara,  menghambat karsinogenesis terhadap cell line estrogen 

responsive,imunomodulator danmampu meningkatkan produksi TNF (Tumor 
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Necrosis Factor) sehingga sangat berguna dalam pencegahan terhadap tumor 

(Weng et al 2008). 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, mengungkapkan bahwa  akar 

Raphanus sativus menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap semua 

mikroorganisme yang diuji di berbagai MIC dari 0,078 mg/ml sampai 0,625 

mg/ml. Standar antibiotik, ampisilin memiliki nilai MIC mulai dari 0,078 mg/ml 

sampai 0,312 mg/ml. MIC terendah 0,078 mg/ml adalah terhadap strain bakteri 

Escherichia coli dan Klebsiella pneumoniae. Sedangkan, Enterococcus faecalis 

menunjukkan penghambatan pada MIC sedikit tinggi dari 0,156 mg / ml. Selain 

itu, Staphylococcus aureus dan P. Aeroginosamenunjukkan penghambatan di 

MIC lebih tinggi masing-masing 0,312 mg/ml dan 0,625 mg/ml (Surekha 

etal2011). 

Ekstrak metanol lobak dilaporkan memiliki efek toksik yang menyebabkan 

kematian pada larva Artemia salina. Senyawa toksik yang diduga ikut 

bertanggung jawab dalam menyebabkan kematian larva Artemia salina adalah 

senyawa fenolik. Nilai LC50 fraksi tak larut asetonitril lobak adalah sebesar  90,54 

µg/mL (Khoiriyah et al 2008).  

Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa ada kemungkinan 

lobak dapat bersifat toksik sehingga  diperlukan penelitian lebih lanjut yaitu uji 

toksisitas ekstrak Lobak (Raphanus sativus L.). Uji toksisitas terdiri atas 2 jenis, 

yaitu uji toksisitas non spesifik (akut, subakut/sub kronik, kronis) dan uji 

toksisitas spesifik (teratogenik, mutagenic dan karsinogenik)(Loomis 1978). Uji 

toksisitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah salah satu dari uji toksisitas 

non spesifik yaitu uji toksisitas akut. Uji toksisitas akut adalah uji toksisitas suatu 

senyawa yang diberikan dalam dosis tunggal pada hewan uji, yang diamati dalam 

24 jam dan dilanjutkan selama 7-14 hari (Lu 1995). 

Tanaman lobak mempunyai potensi yang cukup tinggi untuk dijadikan 

sebagai obat herbal terstandar, penggunaan dari tanaman ini harus melalui 

serangkaian uji. Selain uji khasiat harus dilakukan uji toksisitas dan uji klinik. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti uji toksisitas akut ekstrak lobak 

(Raphanus sativus L.) terhadap mencit putih betina, sehingga diperoleh nilai LD50. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangpenelitian di atas, didapatkan permasalahan 

sebagai berikut:  

Pertama, apakah ekstrak etanol 70 % lobak mempunyai efek toksisitas 

akut terhadap mencit betina? 

Kedua, berapakah nilai LD50 pada mencit setelah pemberian ekstrak etanol 

70 %? 

Ketiga, bagaimana pengaruh ekstrak etanol lobak terhadap berat badan dan 

makroskopis organ mencit betina? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuanuntuk : 

Pertama, untuk mengetahui ada tidaknya efek toksisitas akut pada ekstrak 

etanol 70% lobak terhadap mencitbetina. 

Kedua, untuk mengetahui harga LD50 pada mencit setelah pemberian 

ektrak etanol 70% lobak. 

Ketiga, untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% lobakterhadap 

berat badan dan makroskopis organ mencit betina. 

 

D. Kegunaan penelitian 

Hasi penelitian ekstrak lobak diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat bahwa tanaman disekitar dijadikan sebagai obat. Dapat 

meningkatkan perkembangan ilmu pengetahuan di bidang farmasi, khususnya 

dalam obat tradisional. 

  


